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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani kopi sebelum dan sesudah menggunakan tumpangsari jernang di
Kabupaten Aceh Tengah, petani yang menggunakan lahan pertanian kopi beralih menggunakan pertanian tumpangsari jernang dan
kopi, apakah dapat mengalami perubahan pendapatan yang meningkat setelah lahannya di manfaatkan dengan menanam dua
tanaman sekaligus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
langsung. Total sampel dalam penelitian ini sebanyak 31 orang kepala rumah tangga yang sesudah menggunakan tanaman
tumpangsari kopi dan jernang. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa petani yang hanya menanam tanaman kopi menghasilkan
rata-rata pendapatan Rp120.822.580 pertahun dan petani kopi yang menggunakan tumpangsari jernang mengalami peningkatan
rata-rata pendapatan sebesar Rp260.139.516 pertahun. Petani kopi yang menggunakan tanaman tumpangsari kopi dan jernang
memiliki pendapatan lebih besar dari pada hanya menanam kopi saja sehingga tanaman tumpangsari kopi dan jernang cocok untuk
di kembangkan lebih lanjut.
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This study aims to analyze the income of coffee farmers before and after using dragon blood intercropping in Central Aceh, farmers
who use coffee plantations switch to using dragon blood intercropping and coffee farming, can they experience an increase in
income changes after land is used by planting two crops at once. The data used in this study are primary data obtained from
observation and direct interviews. The total sample in this study were 31 household heads who after using coffee and intercropping
dragon blood plants. From the results of this study, it is known that farmers who only plant coffee plants produce an average income
of Rp120,822,580 a years and coffee farmers who use dragon blood plants experience an increase in average income of
Rp260,139,516 a years. Coffee farmers who use coffee and intercropping dragon blood have more income than just planting coffee
so that coffee and intercropping of dragon's blood are suitable for further development.
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